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Abstract: Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat dibutuhkan
untuk menarik perhatian peserta didik dan membuat kegiatan pembelajaran
menjadi lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
berupa media video pembelajaran berbasis PhET simulasi dan mengetahui
pengaruh hasil belajar dengan menggunakan media video tersebut. Penelitian
ini menggunakan model pengembangan design based research. Model
pengembangan ini terdiri dari 4 tahapan vyaitu identifikasi masalah,
pembuatan/pengembangan produk, uji coba, refleksi dan implementasi. Uji
coba dilakukan di kelas X-TPTU C pada mata pelajaran dasar teknik pendingin
dan tata udara SMK Negeri 1 Cimahi. Jumlah sampel sebanyak 35 peserta didik.
Instrumen yang digunakan berupa angket dan tes. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil ujicoba dan validasi media video pembelajaran
berbasis PhET simulasi telah memenuhi syarat dan kelayakan yang ideal.
Kelayakan pada aspek media sebesar 88% dan kelayakan dari aspek materi
sebesar 93%. Media video pembelajaran berbasis PhET simulasi mendapat
respon yang sangat baik dari peserta didik. Hasil uji coba media tersebut
sebanyak 86,7% peserta didik menyatakan suka dan bermanfaat dalam
pembelajaran. Media video pembelajaran berbasis PhET simulasi juga terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik yang ditunjukkan dengan
kenaikan nilai rata-rata. Kenaikan hasil belajar peserta didik mencapai 38%
setelah menggunakan Media video pembelajaran berbasis PhET simulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang laing berpengaruh
antara penggunaan media video dengan hasil belajar peserta didik. Penggunaan
media video pembelajaran berbasis PhET simulasi dapat digunakan sebagai
media alternatif dalam membantu meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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PENDAHULUAN

Video merupakan salah satu contoh media
pembelajaran interaktif Gazali & Nahdatain,
2019). Media video merupakan media yang
menampilkan suara dan tampilan yang
mengandung pesan pembelajaran seperti prinsip,
konsep, teori aplikasi pengetahuan atau prosedur
(Fikri, etal., 2021). Media video bisa
membangkitkan motivasi belajar peserta didik
karena media video memberikan tampilan
animasi, suara, grafik dan teks (Leman & Lubis,
2021). Penerapan media power point dan papan
tulis belum bisa membangkitkan semangat
belajar.  Guru harus mencari alternatif
pembelajaran, salah satunya dengan
menggunakan media audio-visual (Jannah, et.al.,
2019). Sebuah media dinilai efektif jika
hasil belajar peserta didik
mengalami peningkatan sesuai dengan gaya atau
karakteristik peserta didik dalam belajar
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(Damayanti, et.al., 2020). Media pembelajaran
interaktif ~ digunakan  untuk  memberikan
penjelasan materi di kelas, membuat suasana
belajar lebih hidup, dan membuat peserta didik
lebih mudah memahami konsep pembelajaran
(Zulhelmi, et.al., 2017).

Hasil wawancara diperoleh sebagian.besar
peserta didik merasa bosan karena media yang
digunakan guru tidak bervariasi (Hermawan,
2021). Minat peserta didik dalam belajar terus
menurun, sehingga kurang antusias dalam
menyimak materi pelajaran. Tidak semua peserta
didik bisa menerima dan megikuti pembelajaran
dengan baik, khususnya pada pokok materi teori
dasar kelistrikan (Raihanah, et. al. 2019). Pada
pokok materi ini peserta didik diharuskan
melaksanakan praktikum rangkaian kelistrikan
dasar. Praktikum vyang dilaksanakan secara
berkelompok membuat peserta didik
mengandalkan teman satu kelompok yang paham
materi tersebut. Kurangnya alat praktikum
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menyebabkan proses praktikum bergantian antar
kelompok. Kegiatan seperti ini membuat
sebagian peserta didik menunggu giliran
praktikum dan mengerjakan pekerjaan lain. Hal
ini tentu tidak efektif, peserta didik cenderung
acuh dan tidak timbul rasa ingin tahu peserta
didik terhadap pokok materi yang dipelajari
(Astutik & Prahani, 2018). Peserta didik menjadi
lebih fokus pada kesibukannya sendiri seperti
mengobrol maupun bermain gadget secara diam-
diam. Kurangnya perhatian dan ketertarikan
peserta didik dalam belajar berakibat pada
rendahnya hasil belajar peserta didik (Nurahman,
et. al. 2018). Target pembelajaran juga tidak
tercapai. Hal ini dibuktikan dengan perolehan
nilai UTS peserta didik kelas X-TPTU C yang
masih banyak memperoleh nilai di bawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Menyikapi permasalahan tersebut, peneliti
memilih untuk menggunakan media video
pembelajaran. Media pembelajaran video dipilih
karena video adalah media yang menyenangkan
dan disukai oleh peserta didik (Gafarov, 2019).
Media video bisa diterapkan untuk pembelajaran
tatap muka maupun dalam jaringan (daring).
Video juga mampu menjadi pemicu peserta didik
untuk berpikir kritis (Arnold, 2018). Proses
pembelajaran akan lebih mudah dan efektif
apabila menggunakan sarana visual, 11% materi
pembelajaran akan lebih cepat diserap melalui
indera pendengar dan 83% materi lebih cepat
diserap melalui indera penglihatan. Kemampuan
mengingat manusia melalui indera pendengaran
hanya akan mencapai 20%, sedangkan
kemampuan mengingat dari apa yang didengar
dan dilihat bisa mencapai 50% (Rahmi & Cerya,
2019).

Video  pembelajaran  yang  akan
dikembangkan saat ini dibantu dengan aplikasi
simulasi PhET. Aplikasi simulasi PhET
merupakan software simulasi kimia, biologi,
maupun fisika yang bisa digunakan sebagai
media pembelajaran di kelas atau pembelajaran
secara mandiri (Alifiyanti & Ishafit, 2018).
Aplikasi ini juga dapat diterapkan pada mata
pelajaran Dasar TPTU, sehingga membantu guru
dalam menyampaikan materi kelistrikan dasar.
Penerapan media pembelajaran video terbukti
mampu meningkatkan penguasaan pengetahuan
dan keterampilan peserta didik. Hasil post test
menunjukkan adanya perbedaan yang cukup
signifikan dari kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen setelah penerapan video
pembelajaran (Usman & Husnhan, 2020). Hasil
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belajar peserta didik pada mata pelajaran praktik
dengan menggunakan media video pembelajaran
terbukti  mengalami  peningkatan  dengan
perolehan nilai rata-rata 78,52% dan termasuk
kategori efektif (Rachmawati & Russanti, 2020).
Penggunaan media pembelajaran yang tepat
dapat memberikan motivasi dan stimulasi
pembelajaran  peserta didik, serta dapat
meningkatkan pemahaman materi pembelajaran
yang berdampak pada peningkatan kualitas
pendidikan (Descarian, et.al., 2019).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Designed Based Research
yang dikembangkan oleh Reeves (2006). Model
ini memiliki 4 tahapan yaitu tahap identifikasi
dan analisis masalah, tahap
pembuatan/pengembangan produk (desain dan
inovasi), Uji coba produk, dan tahap refleksi.
Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik
kelas X Teknik Pendingin dan Tata Udara SMK
Negeri 1 Cimahi yang berjumlah 106 peserta
didik. Sampel penelitian yaitu seluruh peserta
didik kelas X-TPTU C yang berjumlah 35 peserta
didik. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling artinya sampel dipilih
berdasarkan  kriteria  tertentu.  Instrumen
penelitian terdiri dari test dan non-test. Instrumen
test berupa soal pilihan ganda yang diberikan
kepada peserta didik untuk  mengukur
kemampuan peserta didik sebelum dan setelah
menggunakan media video berbasis PhET
simulasi (Pre-test & Post-test). Instrumen non-
test berupa angket validasi media dan angket
respon peserta didik. Pengujian yang dilakukan
untuk instrumen test yaitu pengujian soal yang
terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, indeks
kesukaran dan daya pembeda. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu kuantitatif deskriptif.
Data yang harus diolah berupa data hasil uji
kelayakan media, data respon peserta didik dan
data hasil belajar.

Penilaian validasi produk dilakukan oleh
pakar/pakar media dan pakar materi. Kelayakan
media video berbasis PhET simulasi diperoleh
dari hasil uji validasi pakar media dan pakar
materi. Semakin tinggi nilai presentase skor,
tingkat kelayakan media juga semakin tinggi.
Perolehan nilai validasi pakar media dan pakar
materi selanjutnya diolah untuk mendapatkan
kriteria kelayakan media yang diuji. Untuk
mengetahui bagaimana respon peserta didik
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terhadap video pembelajaran berbasis PhET
simulasi sebagai media pembelajaran digunakan
skala likert. Skala ini disusun dalam bentuk
pertanyaan yang diikuti oleh lima tanggapan
yang menunjukkan tingkatan. Skala likert respon
peserta didik yang terdiri dari 5 pilihan. Peserta
didik diberikan angket yang harus diisi
berdasarkan tanggapan dan reaksi dari masing-
masing peserta didik. Hasil respon peserta didik
akan dianalisis dengan kriteria penilaian respon.
Data yang diperoleh dari angket respon peserta
didik selanjutnya diolah untuk mengetahui
kriteria media yang telah diuji cobakan. Hasil
belajar peserta didik dihitung menggunakan
analisis Gain-Normalized (N-Gain). Nilai N-
Gain memiliki tiga kategori, yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Kategori didapat setelah mengetahui
nilai perolehan N-Gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan produk berupa
media video pembelajaran berbasis PhET

simulasi. Kelayakan pada media diperoleh dari
evaluasi setiap pakar terhadap media yang
diajukan sebelum diujicobakan. Hasil validasi
oleh pakar media telah diperoleh dan disajikan
pada Tabel 1. Setelah dinilai kemudian direvisi
dan divalidasi kembali. Validasi media dinilai
berdasarkan 3 aspek penilaian yaitu aspek visual,
video, waktu, isi, penyajian, dan bahasa. Validasi
materi dinilai berdasarkan 3 aspek penilaian yaitu
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan
kelayakan bahasa.

Data respon peserta didik didapatkan pada
saat ujicoba menerapkan media video
pembelajaran berbasis PhET Simulasi di kelas.
Jumlah peserta didik di kelas tersebut yaitu 35
peserta didik. Setiap peserta didik diharuskan
mengisi angket untuk menilai media dari aspek
tanggapan dan reaksi dengan jumlah pernyataan
sebanyak 21 butir. Hasil respon peserta didik
menunjukkan bahwa 88% peserta didik
menyukai penggunaan media video pembelajaran
berbasis PhET simulasi.

Tabel 1. Hasil validasi pakar media

Validasi pakar media

Aspek Penilaian Skor Persentase (%)
Visual 35 87,5
Audio 18 90,0
Waktu 9 90,0
Isi 62 88,6
Penyajian 21 84,0
Bahasa 18 90,0
Total 163 88,1
Rata-Rata 27,17 88,3
Validasi pakar materi

Kelayakani Isi 40 89
Kelayakani Penyajian 24 96
KelayakaniBahasa 19 95
Total 83 92
Rata-Rata, 28 93

Tes pada ranah kognitif digunakan sebagai
refleksi untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan peserta didik sebelum dan setelah
belajar menggunakan media video pembelajaran
berbasis PhET Simulasi. Data yang telah
diperoleh melalui tes, selanjutnya diolah untuk
mengetahui rata-rata nilai secara keseluruhan,
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baik untuk pre-test maupun post-test. Perolehan
nilai rata-rata peserta didik untuk pre-test yaitu
56 dan perolehan nilai rata-rata peserta didik
untuk post-test vyaitu 78. Hasil tersebut
menunjukkan terjadinya kenaikan rata-rata nilai
yang cukup signifikan. Kenaikan rata-rata nilai
sebesar 21,7 atau persentase sebesar 38,6%. Hal
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tersebut membuktikan bahwa terjadi pengaruh
penggunaan media video pembelajaran berbasis
PhET Simulasi terhadap hasil belajar peserta
didik. Mengacu pada persamaan menghitung
nilai N-Gain, diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,5.
Nilai tersebut menunjukkan indeks peningkatan
pengetahuan peserta didik lebiha baik pada saat
menggunakan media video pembelajaran
berbasis PhET Simulasi.

Pembahasan
Pengembangan media pembelajaran berbasis
PhET simulasi

Kelayakan media video pembelajaran
berbasis PhET simulasi ditentukan dari hasil
validasi pakar media dan pakari materi. Aspek
yang menjadi dasar penilaian kelayakan media
yaitu aspek visual, audio, waktu, isi, penyajian
dan bahasa (Price, et. al., 2019). Sedangkan
penilaian kelayakan materi meliputi aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian dan
kelayakan bahasa. Perolehan total skor validasi
pakar media yaitu 163 dengan persentase 88,1%.
Secara keseluruhan media video pembelajaran
berbasis PhET Simulasi dinyatakan layak dengan
catatan berupa komentar dan saran yang

dijadikan  untuk perbaikan pada tahap
selanjutnya.  Media video  pembelajaran
dikatakan layak karena sesuai  dengan
karakteristik ~ media video yang bisa

menampilkan gambar, tulisan, dan audio secara
bersamaan (Bahtiar, et. al., 2022). Dilihat dari
aspek visual, media video pembelajaran ini
memberikan tampilan yang menarik perhatian
peserta didik dari segi keserasian warna tulisan
dengan background, kesesuaian pemilihan warna
tulisan, ukuran tulisan, ketajaman gambar, dan
kesesuaian penyajian gambar dengan materi yang
dibahas (Perkins, 2020). Dilihat dari segi audio
media video pembelajaran menyajikan suara
yang jelas, musik pengiring yang dipilih sesuai
dengan narasi pada video, suara dan gambar yang
ditampilkan juga sesuai. Durasi waktu pada video
sesuai dengan kriteria video pembelajaran yang
cukup singkat berkisar 20-30 menit. Syarat media
video yang efektif yaitu penyajian gambar,
warna, audio dan gerakan disajikan dengan jelas
dan memudahkan pemahaman peserta didik
(Wisada dan Sudarma (2019).

Total skor yang diperoleh dari hasil
validasi pakar media yaitu 92% dan dinyatakan
layak. Materi yang disajikan dalam media video
dikatakan layak karena materi yang dimuat sesuai
dengan tujuan pembelajaran, mudah dipahami,
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sistematis, dan menampilkan contoh soal yang
mendukung kejelasan materi (Tuyboevna, 2021).
Bahasa yang digunakan pada media video adalah
bahasa yang umum dan komunikatif. Materi yang
disajikan dalam media video harus sesuai dengan
rumusan tujuan, sesuai dengan tingkat
kemampuan peserta didik dan bahasa yang
digunakan (Anggriani, et.al., 2022).

Pendapat dan Respon Peserta didik

Uji coba produk dilakukan di kelas X-
TPTU C dengan jumlah sampel sebanyak 35
peserta didik. Uji coba menghasilkan respon
terhadap penggunaan media video pembelajaran
berbasis PhET Simulasi. Instrumen yang
digunakan berupa angket respon peserta didik
yang terdiri dari aspek tanggapan dan reaksi.
Hasil angket menunjukkan bahwa dari 21 butir
pernyataan sebanyak 51,4% peserta didik sangat
setuju terhadap penggunaan media video
pembelajaran berbasis PhET Simulasi. Sebanyak
37,4% peserta didik menyatakan setuju.
Sebanyak 7,3% peserta didik masih merasa ragu-
ragu terhadap penggunaan media ini. Sebanyak
0,9% peserta didik tidak setuju dan 2,3% peserta
didik sangat tidak setuju. 5 orang peserta didik
memberikan pernyataan sangat tidak setuju
terhadap penggunaan media video berbasis PhET
simulasi karena gaya tulisan yang digunakan.
Namun, masih ada peserta didik memberikan
pernyataan sangat tidak setuju karena musik
pengiring yang dipilih dalam media video. Hal ini
tentu saja wajar terjadi karena setiap orang
memiliki selera yang berbeda-beda. Masih ada
peserta didik yang tidak setuju tentang
penggunaan media video berbasis PhET. Hal ini
juga wajar terjadi, karena tidak semua peserta
didik cocok dengan media yang dipilih. Bisa jadi
ketiga peserta didik ini lebih senang belajar
dengan metode konvensional. Peserta didik satu
dan peserta didik lain memiliki cara belajar yang
berbeda tergantung dari kecocokan setiap
individu, ada yang belajar hanya dengan
membaca, mendengarkan, maupun menemukan
(Cholifah, et.al., (2018). Sebanyak 86,7% respon
peserta didik yang sangat baik  terhadap
penggunaan media video pembelajaran berbasis
PhET Simulasi secara keseluruhan. Media video
pembelajaran berbasis PhET simulasi ini bisa
mendapat respon yang baik karena memberikan
tampilan yang menarik, penggunaan yang
mudah, mampu mengatasi ruang dan waktu yang
terbatas, dan meningkatkan rasa ingin tahu dan
partisipasi peserta didik (Fadillah & Bilda, 2019).
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Media video bisa meningkatkan motivasi dan
minat belajar peserta didik karena media video
menyajikan tampilan animasi, suara, grafik dan
teks yang mampu mengaktifkan peserta didik
untuk belajar (lIsral, et. al., 2021). Setelah uji coba
produk selesai, tahapan selanjutnya adalah
refleksi dan implementasi.

Peningkatan Hasil Belajar

Evaluasi yang dilakukan berupa test yang
diberikan sebelum dan sesudah penggunaan
media video pembelajaran berbasis PhET
Simulasi. Desain penelitian yang digunakan pada
tahap ini yaitu one grup pre-test post-test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang cukup signifikan setelah menggunakan
media video pembelajaran. Perolehan nilai rata-
rata pre-test peserta didik yang disajikan yaitu 56.
Sejumlah 35 peserta didik hanya ada 9 peserta
didik yang memenuhi nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM). Sebanyak 74,3%
peserta didik tidak lulus. Banyaknya peserta
didik yang tidak yang lulus pada pre-test
membuktikan bahwa pemahaman peserta didik
terhadap materi belum terkuasai. Seluruh peserta
didik kemudian diberikan perlakuan untuk
belajar menggunakan media video pembelajaran
berbasis PhET Simulasi (Anisa & Astriani,
2022). Ternyata, nilai post-test yang diperoleh
peserta didik mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata yang diperoleh peserta didik pada saat post-
test adalah 78. Peningkatan nilai yang diperoleh
peserta didik sebesar 38,6%. Sebanyak 88%
peserta didik memenuhi standar KKM. Besarnya
persentase peserta didik yang lulus menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta didik
terhadap materi teori dasar kelistrikan setelah
menggunakan media video pembelajaran
berbasis PhET simulasi (Salame & Makki, 2021).
Penelitian lain terkait penggunaan media video
memberikan hasil yang sama, yaitu mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah
satu contohnya adalah penggunaan media video
berbasis camtasia. Pembelajaran menggunakan
video camtasia dapat membuat peserta didik
lebih  tertarik untuk  mempelajari  dan
mempraktikkannya secara mandiri (Alrasyid,
et.al., 2021). Peningkatan hasil belajar tentunya
tidak mencapai 100%, sebanyak 4 orang peserta
didik atau 12% dari jumlah peserta didik di kelas
X-TPTU C masih belum tuntas KKM.

Peningkatan yang terjadi pada peserta
didik dapat diukur dengan menghitung nilai N-
Gain yang diperoleh setiap peserta didik dari nilai
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pre-test dan post-test. Perolehan nilai N-Gain
sebesar 0,5 dan termasuk kategori sedang. Setiap
peserta didik memperoleh nilai N-Gain yang
berbeda-beda tergantung dari kemampuan
peserta didik tersebut dalam memahami materi
(Wahab, et.al., 2021). Sebagai contoh, peserta
didik 1 memperoleh nilai N-Gain yang tinggi
dikarenakan hasil pre-test dan post-test yang
tinggi. Contoh lain yaitu peserta didik 2 memiliki
nilai pre-test di bawah KKM vyaitu 60, tetapi
memperoleh nilai N-Gain yang tinggi juga karena
adanya peningkatan yang sangat signifikan
menjadi 88, sehingga tuntas di atas KKM.
Sedangkan, untuk peserta didik 3 memperoleh
nilai N-Gain yang rendah, karena kenaikan hasil
belajar meningkat sedikit, menyebabkan peserta
didik ini tidak tuntas di atas KKM baik untuk pre-
test maupun post test. Hal ini bisa saja terjadi
karena beberapa faktor, bisa saja karena
pengetahuan dasar peserta didik terhadap materi
masih rendah, penjelasan dari guru yang masih
belum bisa diterima peserta didik, atau media
yang digunakan tidak cocok untuk peserta didik
tersebut, karena tidak semua media cocok
diterapkan untuk semua peserta didik (Rohmah,
et.al., 2021). Keberhasilan penggunaan media
video pembelajaran berbasis PhET simulasi
terjadi akibat beberapa faktor pendukung.
Beberapa contoh faktor pendukung keberhasilan
penggunaan media diantaranya faktor individu
(kondisi peserta didik), motivasi belajar,
pengetahuan peserta didik dan juga faktor tenaga
pengajar (Yunzal & Casinillo, 2020).

KESIMPULAN

Penggunaan media pembelajaran yang
tepat menjadi salah satu faktor pendukung
keberhasilan dalam proses belajar-mengajar.
Media pembelajaran yang dihasilkan berupa
video pembelajaran berbasis PhET simulasi.
Media ini layak digunakan dalam pembelajaran
dasar teknik pendingin dan tata udara di SMK,
yang telah dievaluasi oleh pakar media dan pakar
materi. Media video pembelajaran berbasis PhET
simulasi juga terbukti mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada aspek kognitif.
Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar peserta
didik yang mengalami peningkatan setelah
menggunakan media tersebut. Media video
pembelajaran berbasis PhET simulasi relevan
digunakan pada mata pelajaran dasar teknik
pendingin dan tata udara.
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